ABSTRAK
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan sarana prasarana menjahit dengan efisiensi menjahit dalam jurusan tata busana di SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang. Program keterampilan tata busana membutuhkan sarana prasarana yang memadai baik secara kualitas maupun kuantitas dengan memperhatikan efisiensi menjahitnya seperti waktu, biaya, bahan dan sistematika menjahit. Permasalahannya apakah sarana prasarana menjahit dengan efisiensi menjahit ada hubungannya dengan proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah ada hubungan sarana prasarana menjahit dengan efisiensi menjahit pada mata pelajaran menjahit II pada siswa kelas XI SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang, dan (2) untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara sarana prasarana menjahit dengan efisiensi menjahit pada mata pelajaran menjahit II siswa kelas XII SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XI jurusan tata busana SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang dengan 120 siswa ( tiga kelas ). Tehnik pengambilan sampel adalah tehnik proposional random sampling. Sampel yang diambil sebesar 93 responden. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (x) adalah sarana prasarana menjahit dan variabel terikat (y) adalah efisiensi menjahit. Metode penelitian yang digunakan ada tiga macam yaitu metode angket, metode observasi dan metode dokumentasi. Uji coba instrument menggunakan validitas instrument dengan menggunakan rumus product moment dan reliabilitas instrument menggunakan alpha dan antar rater. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase, uji persyaratan hipotesis dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jurusan tata busana di SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang memiliki ruang praktek menjahit, mengepas dan penyimpanan. Ruang yang belum dimiliki adalah ruang desain, dan ruang pola jurusan tata busana. Sarana prasarana menjahit rata-rata termasuk dalam kategori baik 83,57% yang meliputi alat-alat menjahit 53,92% dalam kategori baik dan kondisi ruang belajar 29,62% dalam kategori baik, sedangkan efisiensi menjahit rata-rata termasuk dalam kategori baik 28,81% yang meliputi efisiensi waktu menjahit 5,95% dalam kategori baik, efisiensi bahan menjahit 7,69% dalam kategori baik, efisiensi sistematika menjahit 7,81% dalam kategori baik, dan efisiensi biaya menjahit 7,28% dalam kategori baik.
Simpulan, pada penelitian ini menunjukkan (1) ada hubungan antara sarana prasarana menjahit dengan efisiensi menjahit pada mata pelajaran menjahit II siswa kelas XI SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang. (2) Besarnya hubungan antara sarana prasarana menjahit dengan efisiensi menjahit pada mata pelajaran menjahit II siswa kelas XI SMK Perintis 29 Kabupaten Semarang dalam kategori baik. Saran yang disampaikan adalah (1) meningkatkan sarana prasarana yang sudah tua dan kurang efisien segera dilakukan perbaikan karena peralatan yang kurang baik akan mengurangi tingkat efisiensi menjahit siswa. (2) Selain faktor sarana prasarana yang berhubungan dengan hasil efisiensi menjahit, meningkatkan motivasi siswa belajar dan diadakan ekstrakulikuler.

